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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan berikut 

ini: 

1. Sumber modal yang digunakan oleh UMKM makanan ringan di Kapanewon 

Kalasan, Kabupaten Sleman berasal dari modal sendiri, pinjaman dari bank, 

koperasi Forkom UMKM, dan pinjaman dari keluarga.  

2. Sumber modal internal dan eksternal berpengaruh signifikan positif terhadap 

laba UMKM Makanan Ringan di Kapanewon  Kalasan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diberikan: 

1. UMKM makanan ringan di Kapanewon Kalasan sebaiknya fokus pada 

pengelolaan modal internal yang efektif untuk meningkatkan profitabilitas. 

Pelatihan dan pendampingan dalam manajemen keuangan dapat membantu 

UMKM mengoptimalkan penggunaan modal sendiri. 

2. Untuk mendukung pertumbuhan UMKM, perlu ada upaya untuk 

mempermudah akses ke sumber modal eksternal seperti pinjaman bank dan 

pinjaman dari keluarga. Penyederhanaan prosedur pengajuan pinjaman dapat 

membantu mengatasi kendala yang dihadapi UMKM. 

3. UMKM dapat membangun kemitraan dengan bank, koperasi, atau lembaga 

keuangan lainnya untuk mendapatkan dukungan finansial yang lebih mudah. 

Program kemitraan ini juga bisa mencakup pelatihan tentang persyaratan 

pinjaman dan manajemen modal. 

4. Sosialisasi dan edukasi mengenai berbagai opsi sumber modal yang tersedia 

serta prosedur pengajuan yang benar sangat penting. Ini akan membantu 

UMKM memahami proses dan memilih sumber modal yang paling sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

 


